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Abstrak

Membatasi interaksi sosial di masa pandemi Covid-19 menjadi tantangan tersendiri
bagi MI Miftahul Huda dalam menerapkan model madrasah ramah anak. Cara belajar
online yang dilakukan tentunya harus mengedepankan kepentingan dan
memudahkan pemenuhan hak anak. Penelitian ini dilakukan sejak April hingga
September 2021 dengan menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Pemilihan
informan penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah menggunakan In-
depth Interview, Participant Observation dan document study. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) Proses pelaksanaan pembelajaran di Mi Miftahul Huda
selama pandemi Covid-19 dilakukan dengan memperhatikan aturan dan arahan dari
pemerintah, yaitu pelaksanaan proses pembelajaran daring. 2) Inovasi penerapan
model Madrasah Ramah Anak dilakukan dengan memfokuskan hasil belajar pada
aspek kognitif dan sikap siswa, serta menggabungkan pelaksanaan pembelajaran
mode luring terbatas di ruang sholat residen dengan durasi belajar yang sangat
terbatas. 3) Tantangan penerapan model Madrasah Ramah Anak di Mi Miftahul Huda
meliputi proses pembelajaran, fasilitas dan pola pendampingan pembelajaran yang
masih sangat terbatas. Namun, semua tantangan tersebut dapat diatasi dengan
inovasi pembelajaran yang telah dilakukan.

Kata kunci : Inovasi, Madrasah Ramah Anak, Pandemi
Abstract

Limiting social interaction during the Covid-19 pandemic is a challenge for MI
Miftahul Huda in implementing the child-friendly madrasa model. The online mode of
learning that is carried out, of course, must prioritize the interests and facilitate the
fulfillment of children's rights. This research was conducted from April to September
2021 using a case study qualitative approach. The selection of research informants
was carried out using purposive sampling technique. The data collection technique
used by the researcher is using In-depth Interview, Participant Observation and
document study. The results of this study indicate that: 1) The process of implementing
learning at Mi Miftahul Huda during the Covid-19 pandemic was carried out by taking
into account the rules and directions from the government, namely the
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implementation of the online learning process. 2) The innovation of implementing the
Child Friendly Madrasah model is carried out by focusing learning outcomes on the
cognitive and attitude aspects of students, as well as combining the implementation of
limited offline mode learning in the resident prayer room with a very limited duration
of learning. 3) The challenges of implementing the Child Friendly Madrasah model at
Mi Miftahul Huda include the learning process, facilities and patterns of learning
assistance which are still very limited. However, all of these challenges can be solved
with the learning innovations that have been carried out.
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A. Pendahuluan

Pendidikan ramah anak pada dasarnya telah digalakkan sejak diterbitkannya
undang-undang tentang pemenuhan hak anak itu sendiri. Pendidikan ramah anak
juga dimaknai sebagai sebuah sistem pendidikan yang dapat memfasilitasi dan
memberdayakan potensi anak secara maksimal terutama di jenjang pendidikan
dasar, dimana mulai diletakkan dasar-dasar pengetahuan dan penanaman karakter
pada diri anak (Inayati & Trianingsih, 2019). Untuk memastikan terlaksananya
pendidikan ramah anak di satuan pendidikan, maka harus dipastikan adanya proses
integrasi prinsip-prinsip perlindungan anak seperti pada ranah kebijakan,
kurikulum, manajemen, dan peraturan madrasah, sarana, prasarana, dan
lingkungan, serta relasi sehari-hari antara pemangku kepentingan Pendidikan
(Sholeh & Humaidi, 2016).

Kajian penelitian mengenai pelaksanaan Model madrasah ramah anak
menunjukkan bahwa model madrasah ramah anak dapat digunakan sebagai salah
satu upaya pencegahan kekerasan terhadap anak melalui integrasi prinsip
madrasah ramah anak pada manajmen kesiswaan. Kristanto dkk, dalam
penelitiannya menyatakan bahwa identifikasi Madrasah Ramah Anak dalam
pembelajaran anak usia dini sudah cukup baik, kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan prinsip Madrasah Ramah Anak sudah hampir mendekati teori yang
ada (Kristanto et al, n.d.). Sedangkan Risminawati dkk, dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa Implementasi pendidikan ramah anak dapat membentuk
sikap kepemimpinan, disiplin, qonaah, taqwa, tanggung jawab serta kerjasama
dalam diri anak (Risminawati et al., 2015). Mengacu beberapa hasil penelitian
tersebut dapat sedikit ditarik benang merah bahwa model madrasah ramah anak
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sangat efektif untuk mengembangkan potensi anak secara maksimal dan
berkesinambungan.

Implementasi model madrasah ramah anak di Kabupaten Malang sendiri telah
dilakukan sejak lama, dengan desain pelaksanaan yang tentunya cukup vareatif.
Namun munculnya pandemi covid-19 berakibat pada perubahan besar pada dunia
pendidikan terutama berkaitan dengan penerapan prinsip ramah anak yang
tentunya mengalami berbagai macam kendala. Dicetuskannya kebijakan Work From
Home (WFH) maupun Belajar dari Rumah (BDR) pada dunia pendidikan cukup
memutar balikkan sistem pendidikan yang telah mapan selama ini. Pelaksanaan
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) secara langsung di madrasah diliburkan dan
diganti dengan KBM dengan menggunakan sistem dalam jaringan (Daring).
Penerapan pembelajaran daring tentunya menuntut kesiapan semua pihak, baik
pihak madrasah maupun pihak siswa sebagai pengguna layanan pendidikan.

Meskipun dalam kondisi keterbatasan interaksi di masa pandemi covid 19,
Implementasi model madrasah ramah anak tetap harus dijalankan. Inovasi
pembelajaran daring yang dilakukan melibatkan aspek pemilihan materi, strategi
dan penilaian pembelajaran yang tetap mengutamakan hak-hak anak (Elizah et al,,
2022; Inayati, 2021). Untuk menggali lebih jauh terkait inovasi dan tantangan dalam
menerapkan madrasah ramah anak di MI Miftahul Huda pada masa pandemi Covid
19 inilah kajian penelitian ini hendak dilakukan. Dengan harapan Inovasi yang
dilakukan guru ini diharapakan dapat menjadi best practice bagi akademisi lain
dalam menerapkan madrasah ramah anak terutama pada kondisi khusus seperti
pada masa pandemi saat ini.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan MI Miftahul Huda Kepanjen, Kabupaten Malang
pada mulai April sampai dengan September 2021. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualititatif dengan
jenis studi kasus. Studi kasus dilakukan terhadap peristiwa atau gejala yang sedang
berlangsung dan melibatkan beragam sumber informasi (Cresswell, 2015).
Pemilihan informan penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Adapun teknik pengumpulan data yanag digunakan peneliti adalah
menggunakan tiga teknik yaitu wawancara mendalam (Indepth Interview), observasi
partisipan (Partisicipant Observation) dan studi dokumen (Sugiyono, 2014). Data
yang telah didapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
dari Miles dan Huberman yaitu membagi kegiatan analisis menjadi tiga bagian yaitu
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, A.
Michael Saldana, 2014).
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C. Hasil dan Pembahasan
Untuk memudahkan pengolahan dan analisa data hasil penelitan yang
nantinya akan menjadi dasar penarikan kesimpulan pada penelitian ini, maka
penulis akan menjabarkan hasil-hasil temuan penelitian sesuai dengan fokus
penelitian yang menjadi pedoman dasar dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran di Mi Miftahul Huda pada Masa Pandemi
Covid-19

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dan Focus Grup
Discussion (FGD), diketahui bahwa penerapan program Sekolah Ramah Anak (SRA)
di MI Miftahul Huda Mojosari kepanjen dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
di masa Pandemi Covid19 adalah dengan memperhatikan aturan dan arahan dari
pemerintah yaitu pelaksanaan proses kegiatan belajar secara online (daring).
Kegiatan belajar secara daring dilaksanakan dalam rangka menjaga dan melindungi
peserta didik dari penyebaran dan penularan virus covid19. Pada awal-awal
gelombang covid19 proses kegiatan belajar dilasanakan di musholla-musholla
warga. Kegiatan belajar di musholla berjalan dengan durasi waktu yang singkat
yaitu selama 3 jam. Hal ini dilakukan karena MI Miftahul Huda di bawah naungan
Yayasan Pondok Pesantren Miftahul Huda sehingga untuk menjaga nama baik
pondok agar tidak menjadi perbincangan umum berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran maka kebijakan tertinggi ada pada pengasuh pondok pesantren.
Dalam proses pembelajaran di masa pandemi yang dilakukan secara online ada
perampingan jadwal belajar yaitu dari durasi waktu 35 menit untuk satu jam
pelajaran maka menjadi 30 menit tiap satu jam pelajarannya. Adapun dalam
pelaksanaanya pelajaran yang non tema dijadwalkan terlebih dahulu baru
kemudian pelajaran tema yang sekaligus nanti dihandel oleh guru kelasnya masing-
masing. Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas online yaitu melalui
voice note, video call, dan google meet.

Guru kelas 1 mengungkapkan bahwa setiap hari mempersiapkan tugas
pembelajaran yang nantinya akan dikerjakan oleh siswa melalui grup whatsapp
yang beranggotakan orang tua siswa. Diawal-awal pelajaran guru biasanya
melakukan perkenalan pribadi melalui video dengan menyebutkan nama, alamat
dsb. Terkadang juga diselipi dengan sambung ayat. Bagi siswa yang sudah siap
memberi tahu kepada guru bahwa siap untuk voice call sambung ayat. Untuk
mengatasi siswa yang belum atau tidak bisa baca maka guru lebih fokus pada tugas
untuk belajar membaca saja tanpa memberikan tugas lain.

Di dalam proses pembelajaran sebagaimana yang dilakukan oleh Ibu Tiul
Chusmila guru Matematika kelas 4, biasanya guru untuk memudahkan kepada siswa
di dalam mempelajari Matematika beliau membuat Video tentang materi yang akan
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diajarkan kemudian link video dibagikan melalui orang tua siswa yang tergabung
dalam grup whatsapp untuk dipelajari oleh para siswa. Dengan video seperti itu
diharapkan siswa mampu memahami materi. Namun demikian siswa terkadang
kesulitan memahami materi melalui vido pembelajaran yang dikirimkan oleg guru.
Sehingga untuk memastikan pemahaman siswa guru berkomunikasi dengan orang
tua siswa Ketika siswa mengalamai kesulitan memahami materi maka guru
mengirimkan video baru sesuai dengan kesulitan yang dialami siswa. Terkait
dengan adanya kesulitan siswa dalam memahami materi, guru kelas 4
mengungkapkan bahwa ia memberikan bantuan pada siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar dengan cara memberikan penjelasan saat mengaji di TPQ,
sebab waktu untuk mengaji sebagimana dikatakan oleh guru kelas 4 Ibu Tiul
Chuismila tidak libur sehingga waktu tersebut dimanfaatkan untuk melayani siswa
yang kesulitan di dalam memahamai dan mempelajari materi yang diberikan secara
online via Whatsapp.

Berdasarkan paparan data di atas, pihak MI Miftahul Huda Mojosari
menunjukkan adanya pelibatan orang tua secara aktif pada proses pelaksanaan
pembelajaran daring selama masa pandemi. Bentuk pelibatan orang tua
berdasarkan paparan data yang diperoleh diantaranya ialah (1) orang tua tergabung
dalam grup whatsapp kelas (2) orang tua menjadi perantara penyampaian tugas dan
informasi terkait pembelajaran daring melalui grup whatsapp kelas.

2. Inovasi Pelaksanaan Model Madrasah Ramah Anak di Mi Miftahul Huda
pada Masa Pandemi Covid-19

Inovasi madrasah yang dilakukan selama masa pandemi adalah selain
mengontrol kognitif siswa juga mengontrol sikap afektif siswa. Dari sisi
pengembangan kognitif siswa dilakukan pembelajaran secara online, meskipun
demikian terkadang guru Bersama orang tua siswa membuat kesepakatan untuk
melaksanakan pembelajarn di musholla-musholla kampung akan tetapi dengan
durasi yang sangat minim. Inovasi dari sisipembelajaran guru ada yang membuat
materi pelajaran dengan di-video-kan yang nantinya dikirim kepada siswa melalui
orang tua siswa, hal demikian dilakukan untuk memberikan kemudahan kepada
siswa dalam belajar dan memahami materi. Namun demikian jika siswa ada yang
belum faham maka guru memberikan fasilitas untuk menanyakan langsung ketika
ditempat mengaji.

Adapun dari sisi pengembangan afektif siswa yaitu dengan melaporkan
kegiatan baik selama di rumah dengan mengirim foto misalnya melaksnakan sholat
shubuh, sholat duha, ikut membereskan dan merapikan rumah dan hal baik lainya.
Foto dikirim melalui grup whatsapp masing-masing kelas. Namun demikian jika ada
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yang belum melaporkan kegiatan baik, maka wali kelas menanyai melalui chat
secara pribadi.

3. Tantangan Pelaksanaan Model Madrasah Ramah Anak Di Mi Miftahul Huda
Pada Masa Pandemi Covid-19

Pelaksanaan model madrasah Ramah Anak di Mi Miftahul Huda pada masa

pandemi covid-19 ini dibagi menjadi beberapa aspek :
a. Proses pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran berbasis madrasah ramah anak di masa pandemi
covid-19, tentunya menemui banyak tantangan mulai dari kebijakan
penyederhanaan jadwal dan durasi waktu pembelajaran, penyederhanaan materi
dan minimnya kompetensi guru maupun orang tua dalam memanfaatkan
handphone sebagai sarana pembelajaran. Pembelajaran yang pada situasi normal
dalam satu hari dilaksanakan dalam 5 jam disederhanakan menjadi 2 sampai 3 jam
saja. Minimnya jam pembelajaran ini tentunya berdampak pada penyederhanaan
materi yang disampaikan oleh guru. Materi-materi yang belum selesai di ajarkan
biasanya diajarkan kepada siswa melalui bentuk penugasan. Terkait materi
pembelajaran pun juga lebih di sederhanakan, karena target pembelajaran pada
pandemi bukan lagi terkait kompetensi tapi lebih cenderung kepada pendampingan
akhlak siswa.

Tantangan lain yang dialami terkait proses pembalajaran yakni minimnya
kompetensi guru dan orang tua dalam memanfaatkan handphone sebagai media
pembelajaran sehari-hari. Kebanyakan guru masih mengandalkan grup Whatsapp
sebagai sarana penyampaian materi maupun pengumpulan tugas. Hal ini tentunya
berakibat pada pembelajaran yang cenderung satu arah. Belum lagi diperparah
dengan kesibukan yang dimiliki orang tua siswa. Kebanyakan para siswa
menggunakan handphone orang tuanya, sehingga pengumpulan tugas menunggu
orang tuanya pulang kerja.

Meskipun demikian beberapa guru sudah mulai beralih memanfaatkan
aplikasi lain yang lebih representative untuk pembelajaran. Seperti dengan
menggunakan google meet maupun youtube, penggunaan youtube maupun google
meet ini juga berdasar pada usia dan karakteristik siswa. Seperti pernyataan Pak
Taufik “satu kelas yang bisa seperti itu (tatap muka daring) adalah kelas 6, kan dari
pagi full di depan hp anak-anak itu pakek google meet.”

b. Sarana dan prasarana pendidikan

Minimnya sarana dan prasaran pendidikan menjadi tantangan tersendiri
bagi pelaksanaan pembelajaran berbasis madrasah ramah anak di masa pandemi
covid-19, tidak semua siswa memiliki Handphone untuk pembelajaran daring
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terkadang mereka memilik handphone tetapi tidak memiliki kuota internet. seperti
pemaparan pak Taufik selaku kepala MI Miftahul Huda

“masalah ada yang gak punya hp, ada yang punya hp tapi gak nduwe kuota

macem, tapi rata-rata anak kelas bawah hpnya masih hp orang tua, seng wong

tuane nganggur loo iso langsung nindak lanjut tugas seng nggak yo iku maeng
suee malem baru ngumpulkan tugas”

Selain proses pembelajaran daring yang telah dipaparkan di atas.
Pelaksanaan pembelajaran juga mengikuti kebijakan yang ditetapkan oleh
pemerintah. Hal ini berdampak pada pemanfaatan sarana dan prasarana yang
digunakan, Seperti mushola penduduk dan lain-lain. Sebagaimana pernyataan pak
taufik:

“ Dulu awal-awal pandemi itu satkes kan masih ketat kita sempet
daring , pokok nya kebijakannya berubah rubah setiap ada perubahan tiap
situasi, daring kemudian, pernah mengerjakan sekolah di musholla penduduk
, satu musholla ini satu musholla ini dengan durasi waktu dua sampai 3 jam,
karna yang paling kita jaga adalah nama baik Pondok jadi, semua tergantung
dari kebijakan Pengasuh karena penanggung jawab tertinggi. sekali ada kasus
polane sak pondok-pondoke kenek kabeh , karena berhati hatian itu, baru
sekitar 2 bulan ini mulai level levenya kan anak” baru dimasukkan di sini
dengan durasi waktu setengah 08.00 sampai setengah 11.00”

Durasi waktu belajar yang minim, serta penggunaan Hp dalam pembelajaran
kadang disalahgunakan oleh siswa untuk bermain-main maupun menonton
youtube dan lain lain.

c. Pola pendampingan belajar

Paparan terkait proses pembelajaran dan sarana pembelajaran yang minim
di masa pandemi ini tentunya membutuhkan kerjasama dengan orang tua siswa.
Orang tua siswa harusnya bertugas sebagai pendamping belajar yang menggantikan
posisi guru di rumah. Akan tetapi kesibukan yang dimiliki orang tua siswa
menjadikan pendampingan belajar siswa menjadi minim. Hal ini secara nyata
berdampak pada capaian pembelajaran yang dimiliki oleh siswa. Seperti kasus yang
disampaikan pak taufik :

“Kakean Hp-an, anak saya 1 dari blitar pindahan kelas 4 sekarang tidak bisa
baca, karna baru kelas 1 orang tua nya ke hongkong di masa pandemi jadi,
gurune mulang mek ndek hp tok kan 2 tahun gak moco” jadi di baca, itu dulu
sempat bisa pak sekarang sudah , tapi yok po te gak ngunggahno areg yo gak
mungkin sekolahan dadi di masa pandemi itu naik kelas pasti menentukan
siswa yang berkualitas sudah tidak bisa lagi”.
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D. Simpulan

1. Proses pelaksanaan pembelajaran di Mi Miftahul Huda pada masa pandemi
covid-19 dilaksanakan dengan memperhatikan aturan dan arahan dari
pemerintah yaitu pelaksanaan proses kegiatan belajar secara online (daring).

2. Inovasi pelaksanaan model madrasah Ramah Anak di Mi Miftahul Huda pada
masa pandemi covid-19 yaitu pembelajaran yang dilakukan difokuskan pada
aspek kognitif dan afektif siswa. Dari sisi pengembangan kognitif siswa
dilakukan pembelajaran secara online, meskipun terkadang pelaksanaan
pembelajaran skala terbatas diadakan secara luring di musholla-musholla
penduduk dengan durasi pembelajaran yang sangat minim.

3. Tantangan pelaksanaan model madrasah Ramah Anak di Mi Miftahul Huda
pada masa pandemi covid-19 meliputi beberapa aspek yaitu Proses
pembelajaran, sarana dan pola pendampingan belajar yang masih sangat
terbatas.
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